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ABSTRAK

Plot memilki peran penting dan tidak dapat dipisahkan dari proses penciptaan
sebuah cerita. Salah satu fungsi dari plot adalah memberikan kejelasan tentang
katan antar peristwa yang dikkisahkan, dan antar peristwa harus memilki
hubungan sebab akibat. Brodwel Thompson dalam bukufyen Art: An
Introduetion mengemukakan bahwa cerita adalah keseluruhan peristwa yang hadir
dalam naratif atau kisah, yang tampak maupun tidak ditampakkan. Sementara plot
adalah segala sesuatu yang terlbat dan terdengar yang hadir dalam layar kepada
penonton. Selain Plot dalam cerita harus juga termuat unsur dramatk, unsur
dramatik dibutuhkan untuk melahirkan gerak dramatik pada cerita atau pada pikiran
penontonnya (Lutters, 2010:100). Salah satu unsur dramatik yang cukup penting
adalah ketegangan atasuspense. Ketegangan tersebut muncul karena adanya
konflik, hambatan tokoh beserta motivasi tokoh dalam menghadapi hambatan, dan
pertanda ataforeshadowing.

Penelitian “Analisis Pola Plot Dalam Membangun Ketegangan Pada Fim Vantage

Point” bertuyjuan untuk mengetahui pola- plot yang terdapat dalam fim dan
penerapannya dalam membangun /ketegesugpahse. Metode peneltian ini
menggunakan analisis kualtatif “dengan ~pendekatan deskriptif, bertujuan untuk
memaparkan dan menjelaskan tentang fenomena terhadap objek peneltian hingga
mendapatkan hasil dan kesimpulan. Langkah peneltian diakukan dengan melihat
fim Vantage Point secara keseluruhan;~menentukan cerita dan pola plot yang
digunakan, menemukan ketegangan pada cerita dan pola plotnya. Ketegangan
diihat dari konflik, hambatan, motivasi, ddoreshadowing. Hasil dari peneltian

ini menunjukkan bahwa pola plot yang digunakan padaMVfimtage Point adalah
multiplot dengan struktur dramatk yang disusun tidak kronologis karena adanya
pengulangan ceritaife loop) pada cerita. Polanultiplot membuat cerita menjadi

lebih kompleks sehingga menimbulkan konfik yang lebih kompleks dengan adanya
plot yang menampikan sudut pandgmgra tokoh. Pengulangan yang terdapat pada
film dengan membatasi informasi kepada penonton juga menambah rasa ingin tahu
pada penonton. Polenultiplot pada fim Vantage Point menghasikan informasi
cerita yang terbatas kepada penonton dan menjadi salah satu keistimewaan fim ini.
Pola multiplot yang terdapat pada filrdantage Point ketegangan yang dibangun

dari setiap plot memiliki tensi dramatik yang terus meninggi hingga plot terakhir.

Kata Kunci : Plot Ketegangan, Fim“Vantage Point”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fim merupakan media komunikasi paling modern yang jangkauannya
sangat luas dan dapat dinkmati oleh berbagai kalangan sehingga tidak jarang
fim dijadkan media komunikasi massa perorang ataupun kelompok untuk
menyampaikan pesan melalui gambar bergerak dan suaranya. Bahasa atau
komunikasi dalam sebuah fim mengkombinasikan bahasa verbal dan nonverbal
yang dapat dikatakan bagian dari cerminan kehidupan sehari-hari. Fim
merupakan salah satu bentuk karya seni yang mampu menyampaikan informasi
dan pesan dengan cara yang kreatif sekaligus unk. Fim menurut Ilham
Zoebazary dapat diartkan sebagai suatu genre seni bercerita berbasis audio-
visual, atau cerita yang diuttrkan pada penonton melalui rangkaian gambar
(Zoebazary 2008,1)Fim / merupakan hasi karya dari beberapa orang yang
terlbat langsung dalam proses produksi kerja kreatif audio-visual, dari berbagai
seniman dan teknisi . yang 'mengerjakan. Semuanya memberikan ide dan
mempunyai peran masing-masing yang djadikan satu untuk membuat karya
dengan unsur yang lengkap. Kreatvitas yang dihasikan seniman fim salah
satunya dengan menghadirkan fim-flm dengan kualtas yang tinggi, baik dari
segi sinematik atau dari segi naratinya sebagai unsur pembentuk fim. Fim
memiliki bentuk naratif yang jelas, bentuk tersebut terdiri dari beberapa unsur
yang salng terkait, diantaranya adalah cerita, plot, ruang, waktu,
karakter,hubungan sebab-akibat dan sebagainya, sehingga dapat dipahami dan
dinkmati dengan baik oleh penonton maupun pembuatnya sendiri.

Setiap fim dengan bentuk apapun mengandung unsur naratifuickn
sinematik. Unsur naratif adalah bahan atau materi yang akan diolah sedangkan
sinematk adalah cara atau gaya untuk mengolahnya. Kedua unsur tersebut
saling berinteraksi dan berhubungan satu sama lain. Jka hanya salah satu unsur
saja yang digunakan maka tidak akan membentuk fim. Unsur sinematik terbagi
menjadi 4 elemen pokok yaknmise-en-scene, sinematografi, editing, dan

suara. Sedangkan unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita atau tema fim
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(Himawan 2008, 1-2). Aspek ceritadry) dalam sebuah karya fliksi merupakan
suatu hal yang amat esensial. la memiki peranan sentral. Dari awal hingga
akhir karya itu yang ditemui adalah cerita. Cerita adalah urutan kronologis dari
suatu peristwa, dimana peristwa tersebut bisa ditampikan dalam teks bisa juga
tidak ditampikan dalam teks (Eriyanto 2013, 16). Cerita, dengan demikian erat
berkaitan dengan berbagai unsur pembangun fksi yang lain. Di dalam sebuah
cerita pasti memilki unsur-unsur seperti tokoh, masalah, konflk, lokasi, waktu.
Kelancaran cerita yang ditopang oleh kekompakan dan kepaduan berbagai
unsur pembangunan itu, Sebalknya, tujuan kelancaran cerita bersifat mengikat
“kebebasan” unsur-unsur yang lain. Jauh-jauh telah menegaskan bahwa cerita
merupakan hal yang fundamental dalam karya fksi. Tanpa unsur cerita,
eksistensi sebuah fiksi tak mungkin berwujud. Sebab, cerita merupakan karya
inti sebuah karya fiksi yang sendiri adalah cerita rekaan, bagus tidaknya cerita
yang disajikan, di samping akan memotivasi seseorang untuk membacanya,
juga akan mempengaruhi. unsur-unsur, pembangun yang lain.

Ceita yang menarik: biasanya \mampu mengkat pembaca untuk selalu ingin
mengetahui kelanjutan “kejadiaanya, rmampu membangkitkan rasa ingin tahu,
mampu membangkitkarsuspense/ketegangan suatu hal yang amat penting
dalam sebuah cerita fiksi. Kadanspense/ketegangan untuk setiap cerita tentu
saja tdak sama. Namun, sebuah cerita yang tak bisa memberikan rasa ingin tahu
pembaca, boleh dkatakan gagal dengan misinya yang memang ingin
menyampaikan cerita.

Cerita dan plot merupakan dua unsur fksi yang amat berkaitan sehingga
keduanya sebenarnya tak mungkin dipisahkan. Bahkan lebih dari itu, objek
pembicaraan cerita dan plot boleh dikatakan sama yaitu peristwa. Baik cerita
maupun plot sama-sama mendasarkan diri pada rangkaian peristiwa
sebagaimana yang disajikan dalam sebuah karya. Oleh karena itu, sebenarnya
dapat juga dikatakan bahwa dasar pembicaraan cerita adalah plot, dan dasar
pembicaraan plot adalah cerita.

Menurut Stanton (1965, 14) mengemukakan bahwa plot adalah cerita yang

berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara
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sdbab-akibat, peristwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya
peristwa yang lain. Kenny (1966, 14) mengemukakan plot sebagai peristiwa-
peristwa yang ditampikan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana, karena
pengarang menyusun peristiwa-peristwa itu berdasarkan kaitan sebab-akibat.
Aspek kausaltas atau sebab-akibat bersama unsur ruang dan waktu adalah
elemen-elemen pokok pembentuk naratif. Sebuah cerita tidak mungkin terjadi
tanpa adanya unsur waktu. Waktu memiki beberapa aspek yang membangun
cerita yaitu durasi waktu, frekuensi waktu dan urutan waktu.

Vantage Point merupakan Fim yang disutradarai oleh Pete Travis, dan
Barry L. Levi sebagai penulis skenarionya. Fim ini menceritakan sebuah
kejadian teorisme yang terjadi saat perjanjian diplomatk diselenggarakan di
Plaza Mayor, Salamanca, Spanyol. Sekelompok teroris berusaha untuk
menculik dan membunuh Presiden AS yang datang menghadiri acara tersebut.
Pada fim ini terdapat sembilan tokohyang kut membangun cerita yang dibagi
menjadi enam plot cerita. Yaitu plot yang terbentuk dari sudut pandang setiap
tokoh pembangun cerita. Film ini. menarik’ untuk ditelti karena mempunya pola
pemplotan yang unik. Jka membahas soal cerita sebuah fim itu sudah pasti
inier atau runtut ceritanya. Begiu pula dengan fim ini, jka diihat dari awal
hingga akhir secara keseluruhan fim ini linier atau beralur maju. Tapi ketika
terjadi perpindahan tokoh dalam membawa pergerakan cerita. Fim ini akan
kembali ke cerita awal dimana semuanya bermula. Sehingga menjadi tidak urut
atau non linier. Penceritaan pada fim ini menggunakan penceritaan kombinasi
yaitu terbatas dan tak terbatas. Waktu sebenarnya yang terjadi dalam fim ini
hanya 30 meni, yaitu dari pukul 12.00 sampai 12.30. Sedangkan fim ini

berdurasi 90 menit.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola plot yang terdapat pada Wiantage Point?
2. Bagaiman pola plot dapat membangun ketegangan pada/dirage

Point?
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C. Tuuan Peneltian
1. Mengetahui identifikasi pola ployang digunakan dalam finVantage
Point.
2. Mengetahui struktur ketegangan yang terdapat pada/dinbage Point.
3. Mengetahui pola plot yang digunakan pada Ylantage Point sehingga

bisa membangun ketegangan.

D. Manfaat Peneltian

1. Manfaat Akademis
Peneltian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan serta bahan
referensi khususnya untuk mahasiswa Televisi Institut Seni Indonesia
Yogyakarta dalam melakukan peneltian khususnya mengenai pola plot
dalam membangun ketengan pada fim.

2. Manfaat Praktis
Peneltian  ini '/ diharapkan ~dapat membuka wawasan bagi
masyarkat/penikmat fim-mengenai kajian naskah pada fim terutama
cerita dan plot yang terdapat pada fim. Selain itu, diharapkan dengan
adanya peneltian ini penkmat fim hismemahami lebih mendalam

mengenai naratif pada fim.

E. Tinjauan Pustaka

Peneltan mengenai plot dan ketegangan sudah cukup banyak
namun tidak semua peneltian tersebut bisa dijadikan tinjauan dalam analisis
ini. Ada bebeberapa peneltian yang cukup mendukung analisis ini dan bisa
dijadikan tinjauan dalam analisis ini.

Tugas akhir karya yang dilakukan oleh Syamarda Swandyka Jurusan
Televisi Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta
pada tahun 2017 guna memenuhi Tugas Aldhiigan judul “Penulisan
Skenario Fim Televisi Diadaptad.egenda Candi Prambanan ‘“NANDI”
dengan Penerapan Alur Multiplot Tip€oncentric Plot”. Penciptaan

skenario yang dilakukan oleh Syamarda adalah dengan menerapkan alur
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mutiplot di dalam naskahnya. Teori-teori alur multiplot yang terdapat
dalam karya skenario Syamarda bisa diadikan referensi dalam menganalisa
alur muttiplot terutama tipeoncentric plot. Perbedaannya adalah Syamarda
menggunakan teori Multiplot tipeoncentric plot sebagai penerapan dalam
skenario Film Televisi dengan judul “NANDI”. Sedangakan peneltian ini
menggunakan teori multiplot untuk mengkaji plot yang terdapat pada fim
“Vantage Point”

Tugas akhir skripsi yang dilakukan oleh Lisdia Rahma Delimayanti
Jurusan Televisi Fakultas Seni Media Rekam, Instiut Seni Indonesia
Yogyakarta pada tahun 2018 guna memenuhi Tugas Akhir dengan judul
“Analisis Peran Konfik Tokoh Utama dalam MembangBospense pda
Fim Amores Perros”. Peneltian yang diakukan oleh Lisdia adalah
membahas mengenauspenselketegangan yang dibangun melalui  konfik.
Kesimpulan yang didapat pada penelitian Lissigpense/ketegangan bisa
dibangun menggunakan konfik dengan melihat hambatan tokoh, resiko
yang dihadapi tokoh daforeshadowing.’ Pembahasan ketegangagpense
yang dilakukan oleh “Lisdia ‘“dalam peneltiannya bisa menjadi referensi
dalam peneltian ini. Pada-peneltian ini ketegangan dibangun menggunakan
pola plot sedangkan peneltian yang diakukan Lisdia adalah ketegangan
yang dibangun oleh konfik.

Tugas akhir skripsi yang diakukan oleh Dian Wijastuti Jurusan
Televisi Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta
pada tahun 2016 guna memenuhi Tugas Akhir dengan judul ‘“Analisis
Struktur Dramatik Sinetron Preman Pensiun 2 di RCTI”. Penelitian yang
diakukan oleh Dian adalah menganalisis struktur dramatk dengan
menggonakan teori tangga dramatik Aristoteles yang terdiri fatass,
epitasio, catass, dam catasthrope. Dian menentukan struktur dramatiknya
dengan melihat plot dan keteribatan tokoh dalam sinetron tersebut.
Peneltian yang diakukan Dian menjadi referensi penelitian ini dalam

melihat struktur dramatk pada plot dengan menggunakan teori tangga
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dramatk  Aristoteles. Pada peneltian ini struktur dramatik dibutunkan

untuk melihat ketegangan dalam fim.

F. Metode Peneltian

Peneltian dapat didefinisikan sebagai usaha untuk menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha-usaha
yang mana diakukan dengan menggunakan metode-metode imiah. Sebagai
alat, metode berfungsi untuk menyederhanakan masalah, sehingga lebih
mudah untuk dipecahkan dan dipahami. Peneltian ini menggunakan
Metode Kualitatif Deskriptif, menurut Moleong (2005, 6) penelitian
kualtatf adalah peneltian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami subjek peneltiaan, misalnya periaku, persepsi,
motivasi, tindakan secara holistic, dan dengan deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode imiah.

Metode peneltian juga  dapat diperoleh melalui gabungan dua
metode, dengan syarat kedua-metode tersebut tidak bertentangan. Penelitian
ini menggunakan metode- Deskriptif Kualtatf secara harfiah peneltian
deskriptif adalah peneltian yang bermaksud membuat pencandraan
(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Dalam arti ini
peneltian deskriptif itu adalah akumulasi dasar dalam cara deskriptif
semata-mata dan tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan,
menguji hipotesis, membuat ramalan, atau mendapatkan makna implasikasi,
walau peneltian yang bertuyjuan untuk menemukan-hal tersebut dapat
juga mencakup metode-metode deskriptif (Suryabrata, 2008, 76) .

1. Teknik Analisis Data

Metode deskriptif kualitatif, yaitu menyusun dan menganalisa data apa
adanya dari hasil yang didapatkan dari lapangan. Proses analisa data dimulai
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu
dukumentasi, observasi, pengamatan, dokumen pribadi, gambar atau foto

dan sebagainya. Langkah selanjutnya adalah menyusun data kedalam
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sauan-satuan kemudian dikategorikan pada langkah-langkah berikutnya,
kategori-kategori itu diakukan sambi melakukan perumusan data yang
diperoleh. Setelah dianalisa, maka kita mengadakan atau melakukan
pemeriksaan data mengenai keabsahan data yang kita peroleh yang
berhubungan dengan pola plot dan ketegangan pada/dfitage Point.
Setelah selesai tahap ini dianjutkan dengan penafsiian data dalam
mengelola hasil sementara menjadi teori subtantif. Setelah data diperoleh
dan dikumpukan sesuai yang diharapkan dalam peneltian ini, yang
diperoleh melalui metode di atas, maka diakukan analsa dengan
memberikan peniaian mengenai pola plot dalam membangun ketegangan
pada flm Vantage Point.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan gambaran secara utuh
tentang pola plot dan ketegangan pada Wiémtage Point. Ada beberapa
langkah dalam penulisan laporan deskriptif kualitatif, yaitu:

a) Menyusun data yang diperoleh bak yang bersumber dari observasi
dan dokumentasi, -sehingga’ apabila data-data tersebut akan
dibutuhkan maka akan-tersedia dan siap diperlukan.

b) Menyusun kerangka laporan, hal-hal yang perlu diperhatkan dalam
menyusun laporan adalah berusaha agar seluruh data tercakup dalam
kerangka ini.

2. Objek Penelitian

Vantage Point merupakan sebuah flm Amerika Serikat yang dirlis pada
22 Februatri 2008 dengan durasi 90 menit. Fim ini disutradarai oleh Pete
Travis. Fim ini diperankan oleh sembilan tokoh utama Dennis Quaid
sebagai Thomas Barnes, Matthew Fox sebagai Kent Taylor , Forest
Whitaker sebagai Howard Lewis, Wiliam Hurt sebagai Presiden Harry
Ashton, Edgar Ramirez sebagai Javier, Said Taghmaoui sebagai
Sam/Suarez, Sigourney Weaver Sebagai Produser GNN TV Rex Brooks,
Ayelet Zurer sebagai Veronica dan Eduardo Noriega sebagai Enrique. Fim
ini menceritakan sebuah kejadian teorisme yang terjadi saat perjanjian
diplomatik diselenggarakan di Plaza Mayor, Salamanca, Spanyol.
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https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://en.wikipedia.org/wiki/William_Hurt&usg=ALkJrhjpQqFtvTXlf4QylbOQ9VLvsWgqew

Sekolompok teroris berusaha untuk menculk dan membunuh Presiden AS
yang datang menghadiri acara tersebut. Fim ini adalah muliplot yaitu
terdapat lebih dari satu tokoh utama yang menggerakkan cerita. Sedangkan
film ini memiiki sembilan tokoh utama yang ikut membangun cerita.
Namun hanya menggunakan enam plot cerita saja. Yaitu plot yang terbentuk
dari sudut pandang setiap toko utama.
3. Teknk Pengambilan Data
Untuk mendukung di dalam pembuatan studi Deskriptif kualitatif ini
diperlukan data-data meliputi :
a) Observasi
Proses selanjutnya menyusun rancangan penelitian, kemudian
mengamati data video berupa rekaman video film “Vantage Point”,
dan mencari data pelengkap yang lain dari berbagai sumber sebelum
peneltian dilanjutkan:
b) Dokumentasi
Yakni dengan cara--mengumpulkan data mengenai hal-hal atau
variabel yang-berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, foto, dan
Video. Data-data yang telah didapatkan dipiih dan dicocokan baik
video maupun data dari literatur yang berkaitan dengan peneltian.
Setelah itu, memiah data video dan mencatat aspek visual dan audio
berdasarkascene agar memudahkan dalam proses analisis.
4. Analsis Data
Analisis data berperan sebagai upaya untuk memahami subyek dan
objek secara mendalam. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif
kualtatif. Pendekatan kualtatif lebih diutamakan dalam peneltian ini.
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang
lebih mudah dimengerti. Analisis yang digunakan pada peneltian ini
menggunakan  Analisis  kualtatf  deskriptf.  Analsis  kualitatif
memfokuskan pada pemahaman dan pemaknaan berdasarkan penjelasan,
hasi-hasil observasi, atau sumber-sumber lain. Secara umum teknik

analisis datanya menggunakan alur yang digunakan dalam metode
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pereltian kualitatif yakni mengidentifikasi objek yang dielti secara
mendalam untuk dipaparkan, dianalisis, kemudian diberikan kesimpulan.
Langkah awal dengan menonton rekaman fim, mencatat dan
mendokumentasikan setiap adegan menjadi sebuah cerita. Membaca cerita
dan mengamati plot untuk menemukan pola plot yang digunakan. Analisis
dimulai dengan menentukan cerita, lalu menentukan plothya menggunakan
unsur naratif yang terdapat pada fim. Setelah menentukan cerita dan plot
lalu  mengidentifikasi plot untuk menemukan polanya. Selanjutnya
menemukan konfik tokoh, hambatan dan resiko para tokoh serta
menemukan foreshadowing sebagai pembangunsuspense/ketegangan
pada setiap adegan. Tahapan terakhir memberikan kesimpulan dari hasil
data yang diperoleh. Fiwantage Point dianalisis menurut teori plot dan
suspense  (ketegangan) sesuai dengan landasan teori plot dan

suspense/ketegangan.
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G. Skema Penelitian
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Grafik 1.1 skema penelinitian
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